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ABSTRACT

Lonkida (Nauclea orientalis L.) is a native multipurpose tropical tree species in Indonesia,
which a few information regarding its biology and ecology. An experimental research was
carried out to examine characters of fruit, seed and seed quality of lonkida growing at
different habitat in South East Sulawesi. Fruit and seed was collected from four habitat types,
such as dry land, permanent swamp, temporary swamp and temporary swamp savanna. The
parameters to be observed were fruit size, seed size and morpho-physiology seed quality. The
results showed that fruit size and number of seed per fruit are significantly different among
habitats. The mean of fruit'’s length and width and number of seed per fruit originated from
permanent swamp and temporary swamp is greater than that of fruit’s from lonkida stand
growing in the remain habitat’s. Those parameters ranging from 4.99+0.17 to 6.66+0.19 cm
for fruit length and 3812+519 to 13.984+1912 seed for number of seed per fruit. Beside, the
habitat condition also significantly affected to the characters of seed dimension and seed
quality. Permanent swamp was a habitat with seed size and seed weight lower compare to
another habitats. However, seeds produced by the lonkida stand growing on permanent swamp
habitat and temporary swamp savanna has the higher percent of germination, germination
capacity and mean day germination (MDG) than that of the seeds from lonkida stand growing
on other habitats. Seed length is positively correlated with seed width and negative correlation
with means germination time.

Key words : permanent swamp habitat, seed physiology quality, lonkida, Nauclea orientalis,
seed length

ABSTRAK

Lonkida (Nauclea orientalis L.) merupakan jenis pohon tropis multiguna yang tumbuh alami
di Indonesia namun informasi biologi dan ekologinya masih sangat terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji karakter buah, biji dan mutu benih lonkida berasal dari beberapa
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habitat di Sulawesi Tenggara. Koleksi buah dan biji dilakukan dari empat habitat yakni darat
kering, rawa, rawa temporal dan savanna. Peubah yang diamati diantaranya ukuran buah
dan biji serta mutu fisiologis benih lonkida. Hasil penelitian menunjukkan bahwa habitat
berpengaruh signifikan (P<0,0001) terhadap peubah ukuran buah dan jumlah biji per buah.
Habitat rawa dan rawa temporal memiliki rata-rata panjang buah, lebar buah serta jumlah
biji per buah lebih tinggi dengan kisaran panjang buah 4,99+0,17-6,66+0,19 cm dan jumlah
biji per buah berkisar antara 3812+519-13.984+1912 biji. Selain karakter buah, habitat juga
berpengaruh signifikan (P<0,0001) terhadap panjang biji, lebar biji dan berat biji serta mutu
benih lonkida. Habitat rawa termasuk habitat dengan ukuran biji dan berat benih yang rendah
dibanding habitat lainnya. Meskipun demikian, habitat rawa bersama habitat savanna memiliki
persentase kecambah, daya kecambah dan rata-rata benih berkecambah per hari (MDG) yang
tinggi. Panjang biji berkorelasi positif dengan berat biji (P>0,0008, r=0,72) dan berkorelasi
negatif terhadap rata-rata waktu untuk berkecambah (MGT) (P>0,011, r=-0,70).

Kata kunci : habitat rawa, mutu fisiologis benih, lonkida, Nauclea orientalis, panjang
biji

I. PENDAHULUAN mulai dari wilayah pantai sampai pada

Lonkida (Nauclea orientalis L.) ketinggian 1400 m dpl (Ochse and Van Den

merupakan salah satu jenis pohon tropis  °rink 1977; Kepler et al,, 2002).

yang multiguna, yaitu sebagai penghasil Kisaran ekologi tersebut diduga

kayu untuk memenuhi kebutuhan industri akan berpengaruh terhadap produksi dan

perkayuan (Dayan ef al., 2007), bahan obat  karakter buah dan biji serta mutu benih

(Lim 2013), serta sebagai tanaman untuk  lonkida. Penelitian tentang karakter buah

agroforestry, fitoremediasi dan rehabilitasi ~ dan biji serta mutu benih tanaman hutan

lahan terdegradasi khususnya lahan basah  Yang dipengaruhi oleh habitat masih terbatas

(Marghescu  2001; Amihan-Vega and

Mendoza 2005; Mawaddah 2012). Jenis
ini memiliki kisaran habitat yang luas, baik
di ekosistem lahan basah diantaranya rawa
(Ruxton et al., 1967), gambut (Kartikasari et
al., 2012) dan hutan sepanjang aliran sungai
(Johansen et al., 2007; Petty and Douglas
2010), maupun di lahan kering seperti

savanah dan padang rumput (Ruxton et

al.,1967). Selain itu jenis ini juga ditemukan

(Ganatsas et al, 2008; Mataruga et al,
2010). Schmidt (2000) menyebutkan bahwa
produksi dan karakter buah dan biji sangat
dipengaruhi oleh lingkungan dan genetik.
Beberapa aspek penting dari kedua faktor
tersebut yang berkontribusi terhadap karakter
buah dan biji (ukuran dan berat) diantaranya
tegakan/pohon sumber benih (Mukassabi et
al., 2012; Pollice et al., 2012), provenans/

geografis (Abasse 2011; Assogbadjo et al.,
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2011), variasi genetik (Bilir et al., 2008; Rao
et al., 2011) serta ketinggian tempat (Tewari
et al., 2011; Wahid and Bounora 2012).

Perbedaan karakter buah dan biji
tersebut juga akan berpengaruh terhadap
perkecambahan, pertumbuhan dan survival
bibit. Ukuran dan berat biji merupakan
faktor utama yang mempengaruhi komponen
penting perkecambahan (Shankar 2006; Loha
et al., 2006), pertumbuhan dan daya hidup
bibit (Parker et al., 2006; Cicek and Tilki
2007). Terdapat kecenderungan bahwa benih
dengan ukuran besar dan berat yang cukup
cenderung memiliki daya kecambah serta
pertumbuhan dan daya hidup yang tinggi
(Moegenburg 1996; Mandal et al., 2008;
Sage et al., 2011).

Informasi budidaya jenis lonkida di
Indonesia belum tersedia dan masih terbatas
di wilayah Jawa Barat. Danu dkk. (2011)
melaporkan buah lonkida yang berasal dari
Banten dan Majalengka Provinsi Jawa Barat
memiliki ukuran 4-5 cm dengan ukuran
benih 1-1,5 mm. Jumlah benih sebanyak 5,5
juta butir per kg dengan kecambah sekitar
1500 per 5 gr benih (Kosasih dkk. 2011).
Meskipun demikian, belum ada informasi
karakterisasi buah dan biji serta mutu benih
lonkida pada berbagai habitat di Sulawesi

Tenggara. Dengan demikian, studi perbedaan
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habitat terhadap ukuran buah dan biji serta
mutu benih lonkida perlu dilakukan.
untuk

Penelitian ini  bertujuan

mengkaji  pengaruh perbedaan habitat
terhadap karakter buah dan biji Lonkida,
pengaruh perbedaan habitat terhadap mutu
fisiologis benih lonkida, dan hubungan
karakter biji dengan mutu benih dari sumber

benih berbeda habitat.

II. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Buah lonkida diperoleh dari pohon-
pohon induk berdasarkan perbedaan habitat
yaitu rawa, rawa temporal, lahan darat
kering dan savanna rawa temporal di 3
(tiga) Kabupaten/Kota di Sulawesi Tenggara
(Kota Kendari, Kab. Konawe Selatan dan
Kab. Konawe) (Gambar 1). Pengumpulan
buah dilakukan saat akhir musim buah pada
bulan Oktober 2012. Pengamatan bentuk
dan pengukuran buah dan biji dilakukan di
Laboratorium Kehutanan Universitas Halu
Oleo, Kendari dan Laboratorium Anatomi
Kayu, Litbang Kementerian Kehutanan,
Bogor. Uji mutu fisiologis benih dilakukan di
rumah kaca Departemen Silvikultur Fakultas
Kehutanan IPB. Contoh tanah dianalisis di

Laboratorium Tanah dan Tanaman SEAMEO
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BIOTROP, Bogor.

B. Prosedur

1. Eksplorasi buah lonkida dan
pengambilan contoh tanah.

Buah lonkida dikoleksi dari pohon-
pohon induk hasil eksplorasi di Kota
Kendari, Kab. Konawe dan Kab. Konawe
Selatan Propinsi Sulawesi Tenggara (Sultra).
Berdasarkan penelitian pendahuluan
diperoleh 4 (empat) habitat lonkida yaitu
rawa, rawa temporal, lahan darat kering dan
savanna rawa temporal. Pengumpulan buah

lonkida dilakukan dengan cara dipungut di

lantai hutan dan dipanjat. Buah dikoleksi
dari 23 pohon induk yang sedang berbuah
diakhir musim berbuah dan dikelompokan
berdasarkan empat habitat alami di Sultra.
Pengambilan contoh tanah ditentukan secara
sengaja (purposive), dimana setiap lokasi
yang mewakili tipe habitat tersebut diambil
contoh tanahnya pada dua selang kedalaman
yaitu 0-30 cm dan 30-60 cm, dicampur
merata tiap kedalaman dan kemudian contoh
tanah diambil secara komposit seberat 500-
1000 gram untuk analisis sifat kimia dan

fisik tanah (tekstur tanah).
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Gambar 1. Sebaran lokasi koleksi buah lonkida di beberapa habitat di Sulawesi Tenggara
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C. Ekstraksi dan penyiapan benih.

Buah diremas didalam ember berisi
air dan diekstraksi menggunakan saringan
teh pada air mengalir. Biji yang telah
dikeringanginkan disimpan dalam kantong
plastik. Benih yang digunakan sebagai
contoh diperoleh secara acak dari lot benih
masing-masing habitat. Setiap lot benih
terdiri dari campuran 2 g benih setiap buah.
Untuk kebutuhan perkecambahan benih

tidak diberi perlakuan awal.

D. Penyiapan media persemaian.

Media yang digunakan untuk
perkecambahan adalah pasir : arang
sekam (1:1). Media disterilkan dengan
cara disangrai selama + 2 jam, kemudian

diletakkan di dalam kotak berbahan mika

(20 x 20 x 5 cm) yang sudah dilubangi.

E. Rancangan Penelitian

Pengamatan ukuran buah, biji dan
mutu fisiologis dilakukan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
perlakuan perbedaan habitat. Terdapat 4
(empat) habitat yaitu rawa, rawa temporal,
lahan darat kering dan savanna rawa
temporal. Khusus pengujian mutu fisiologis
setiap perlakuan diulang 3 kali dengan setiap

satuan percobaan digunakan 5 bak kecambabh,
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dimana masing-masing terdiri atas 100 biji
sehingga jumlah keseluruhannya adalah
1500 biji.

F. Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap
beberapa peubah, yaitu ukuran buah dan
biji, berat benih 1000 butir, dan daya
berkecambah. Sebanyak 40 buah dari masing-
masing habitat (kecuali rawa temporal
sebanyak 30 buah) diambil secara acak dan
diukur dengan menggunakan kaliper digital
pada kedua sisi buah. Sedangkan ukuran biji
dilakukan dengan mengamati 30 biji dari
masing-masing habitat dibawah mikrosokop
stereo perbesaran 20x. Untuk pengamatan
berat benih 1000 butir dilakukan dengan
mengambil dan menghitung 100 benih
dengan 8 ulangan secara acak. Kemudian
menghitung koefisien keragaman dari berat
100 butir benih antara 8 ulangan tersebut.
Jika koefisien keragaman (CV) lebih kecil
dari 4,0 maka analisis diterima (Peraturan
Dirjen RLPS No. P.13/V-PTH/2007).
Sedangkan daya berkecambah (G) dilakukan
dengan menghitung banyaknya benih
yang mampu berkecambah hingga akhir
pengamatan perkecambahan yang telah
ditentukan (Hartman et al., 2002). Rata-

rata waktu untuk berkecambah (MGT)
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diukur berdasarkan rata-rata hari yang
diperlukan untuk berkecambah, dengan
MGT = {(Z(tini)/Zni)},

2(tini)/ 2 ni)}, dimana t adalah hari yang

persamaan :

diperlukan untuk berkecambah (0) dan
n = jumlah biji berkecambah pada akhir
pengamatan (Hartman et al., 2002). Rata-
rata benih berkecambah per hari (MDG)
diukur berdasarkan persamaan : MDG =
N/t, dimana N adalah total jumlah biji yang
berkecambah pada akhir pengamatan dan t
adalah jumlah hari pengamatan (Hartman et
al., 2002).

Untuk mengetahui pengaruh habitat
alam terhadap karakteristik buah dan biji
lonkida, dalam penelitian ini juga dilakukan
pengamatan terhadap kondisi biofisik
habitat alam. Beberapa kondisi biofisik
yang diamati antara lain adalah jenis dan
sifat fisik serta kimia tanah. pH (H20 dan
CaCl2) menggunakan metode SNI 03-6787-
2002, C organik [SNI 13-4720-1998(Walkey
& Black)], N Total [SNI 13-4721-1998
(Kjeldahl)], P205 [SL-MU-TT-05 (Bray I/
IT), Kation-kation dapat ditukar (Ca, Mg, K,
Na, KTK, KB) [SL-MU-TT-07 ¢ (Ekstrak
Penyangga NH40Oac 1,0 N pH 7,0)] dan
tekstur tanah (SL-MU-TT-10).

Faisal Danu Tuheteru, Cecep Kusmana, Irdika Mansur dan Iskandar

G. Analisis Data

Data pengujian

menggunakan analisis ragam (ANOVA)
yang jika nyata dilanjutkan dengan
perbandingan rataan menggunakan uji
Tukey. Data hubungan antara peubah
dianalisis menggunakan analisis korelasi

Pearson’s. Data dianalisis menggunakan

software SAS Portabel 9.1.3.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sifat Kimia dan Fisik Tanah

Hasil analisis sifat kimia dan fisik

tanah menunjukkan bahwa lonkida tumbuh

pada kondisi lahan dengan pH (H,O)

berkisar 4,8-6,1 (masam-agak masam)
dengan tekstur tanah didominasi liat, kecuali
tekstur lempung pada habitat lahan kering.
C-organik termasuk rendah dan N tot sedang
pada kedalaman 0-30 cm di habitat rawa,
rawa temporal dan lahan kering. Kisaran

C berkisar 0,20-1,92 % dan N total < 0,5

%.

rendah dengan kisaran 3,3-6,9. Habitat rawa
termasuk memiliki P tersedia yang rendah

dan habitat lainnya termasuk sangat rendah

(Tabel 1).
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Habitat lahan kering dengan bahan
induk batuan ultramafik termasuk habitat
dengan kandungan Mg, Na, KTK dan KB yang
sangat tinggi. Kandungan Ca berkisar antara
1,98-24,17 cmol/kg termasuk rendah sampai
sedang. Kandungan K termasuk tinggi pada
habitat savanna dengan kedalaman 0-30 cm
(0,82 cmol/kg). Kandungan Mn pada tanah
di semua habitat termasuk sangat tinggi dan
menurun seiring dengan kedalaman tanah,
kecuali pada habitat lahan kering dengan
bahan induk batuan ultramafik. Rawa,
rawa temporal dan savanna rawa temporal
cenderung memiliki kandungan Fe total
yang rendah pada kedalaman 30-60 cm,
dibanding habitat lahan kering.

Tumbuhan lonkida banyak
berkembang pada tiga jenis tanah yaitu
inceptisols, alfisols dan oxisols. Inceptisols
termasuk jenis tanah yang umum ditumbuhi
lonkida. Jenis tanah inceptisols juga
dilaporkan mendominasi jenis-jenis tanah
yang ditumbuhi lonkida di Taman Nasional
Rawa Aopa Watumohai, Sulawesi Tenggara
(Tuheteru dan Alimuddin 2013). Alfisols
ditemukan pada habitat lahan kering dengan
bentuk lahan dataran tektonik dan bahan

induk batupasir dan batuliat. Lonkida yang

tumbuh di lahan kering dengan bantuk
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lahan intrusi volkan dan bahan induk berupa
batuan ultramafik memiliki jenis tanah
oxisols. Hardjowigeno (2010) menjelaskan
bahwa tanah oxisols merupakan jenis tanah
tua dengan kandungan liat tinggi dan banyak
mengandung oksida-oksida besi atau oksida
Al. Lebih lanjut dijelaskan habitat rawa,
rawa temporal dan savanna memiliki bahan
induk aluvium dengan bentuk lahan dataran
aluvial sebagai penciri tanah inceptisols

(Tabel 2).

B. Karakteristik Buah dan biji lonkida

Buah lonkida umumnya berbentuk
bulat, baik beraturan maupun tidak
beraturan. Buah yang masak dicirikan
dengan warna buah coklat kekuningan.
Tipe buah lonkida termasuk buah berdaging
yang memiliki banyak biji. Perbedaan
habitat berpengaruh nyata terhadap ukuran
buah dan biji lonkida (P<0,05). Habitat
rawa dan rawa temporal memiliki rata-rata
ukuran buah yang lebih besar dibandingkan
dua habitat lainnya (Tabel 3). Rata-rata
ukuran buah (panjang dan lebar) berkisar
antara 4,99+0,17-6,66+0,19 cm. Koefisien
keragaman ukuran buah adalah 19% dan
22% masing-masing untuk panjang dan lebar
buah. Buah dengan ukuran besar umumnya

memiliki jumlah benih yang banyak dan
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sebaliknya (Tabel 4). Tampak pada Tabel
3 bahwa terdapat variasi jumlah biji per
buah (P<0,0006) dimana habitat savanna
dan darat kering memiliki rata-rata jumlah
benih lebih rendah dibanding habitat rawa
dan rawa temporal. Rata-rata jumlah biji per
buah berkisar 3899+355-13.984+1912 biji/
buah dan koefisien keragaman adalah 96%.
Meskipun, habitat savanna memiliki ukuran
buah dan jumlah benih yang rendah tetapi
memiliki ukuran benih lebih besar (P/L
rasio 2,29) dari habitat lainnya. Rata-rata
panjang benih dari habitat savanna sebesar
1,35 mm, sedangkan habitat rawa memiliki
rata-rata panjang benih terrendah sebesar
0,99 mm (Tabel 3 dan Gambar 2). Koefisien
keragaman ukuran biji adalah 3% dan 2%
untuk panjang dan lebar biji.

Hasil penelitian di atas menunjukkan
bahwa terdapat variasi ukuran buah, biji
dan mutu benih dari pohon lonkida yang
tumbuh pada habitat yang berbeda. Secara
umum, panjang buah dan lebar buah lebih
besar dijumpai pada habitat rawa dan rawa
temporal. Hal yang sama juga ditemukan
pada peubah jumlah biji per buah. Namun
demikian, ukuran buah lonkida yang
ditemukan di habitat rawa memiliki panjang

dan lebar biji yang rendah. Keberadaan

Faisal Danu Tuheteru, Cecep Kusmana, Irdika Mansur dan Iskandar

koefisien keragaman (CV=96%) pada peubah
jumlah biji per buah mengindikasikan bahwa
pengaruh lingkungan sangat kuat, sedangkan
nilai KK rendah (CV=2-3%) pada peubah
panjang dan lebar memberikan indikasi
biji lebih banyak dikontrol oleh pengaruh
genetik (Kimmins 1987).

Variasi buah dan biji yang terjadi
pada pohon lonkida diduga disebabkan
perbedaaan habitat yang berinteraksi dengan
elemen-elemen genetik. Mkonda et al.,
(2003) melaporkan bahwa variasi morfologi
dan bobot benih selain dipengaruhi oleh
faktor lingkungan juga dikontrol oleh faktor
genetik. Loha et al., (2006) menjelaskan
perbedaan ukuran biji tidak hanya diwariskan
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh variasi
lingkungan.

Kemungkinan faktor habitat yang
berkontribusi terhadap variasi buah dan
jumlah biji per buah adalah ketersediaan air
selama proses perkembangan buah (Loha
et al., 2006). Selain itu, pembentukan buah
sangat dikaitkan dengan alokasi karbon
hasil fotosintesis (Bazzaz et al., 2000)
dimana bahan utama fotosintesis adalah air.
Kozlowski and Pallardy (1997) menjelaskan
bahwa perkembangan buah sangat

tergantung pada mobilisasi karbohidrat
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hasil fotosintesis dan ketersediaan air. Lebih
lanjut, ukuran buah berkurang seiring dengan
defisit air tanaman sebelum dan sesudah
periode pembuahan. Pengambilan buah pada
penelitian ini dilakukan pada musim kemarau,
sehingga diduga ketidakcukupan air pada
habitat lahan kering. Pengaruh ketersediaan
air juga dilaporkan pada jenis Manilkara
kauki (L.) (Sudrajat dan Megawati 2010).
Pada penelitian ini, jumlah biji terbanyak
cenderung ditemukan pada buah yang lebih
besar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
pada Faidherbia albida (Dangasuk et al.,
1997), Balanites aegyptiaca (Abbase et al.,
2011) dan Strychnos cocculoides (Mkonda
et al., 2003).

Panjang dan lebar biji, selain
dipengaruhi oleh habitat juga dipengaruhi
oleh genetik (CV=2-3%). Panjang dan lebar
biji serta berat benih lebih rendah pada
habitat rawa dibanding habitat lainnya,
meskipun habitat rawa memiliki buah yang
besar. Setiap jenis memiliki strategi tertentu
antara memproduksi benih kecil dalam
jumlah banyak dibandingkan sedikit benih
dengan ukuran besar. Strategi jenis tersebut
sangat dikaitkan dengan alokasi fotosintat
untuk tujuan reproduksi dan seleksi terhadap

cekaman (Leishmen et al.,, 2000). Menurut
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Loha et al., (2008) dan Assogbadjo et al.,
(2011) bahwa ukuran biji sangat dipengaruhi
oleh pohon induk. Selain pohon induk, posisi
benih dalam buah/pohon dan umur tanaman
juga diduga memberikan kontribusi (faktor
ini tidak diamati). Wahid and Bounoua
(2012) melaporkan bahwa, perbedaan
kondisi lingkungan selama perkembangan
biji dan kombinasinya dengan variabilitas
genetik juga dapat mempengaruhi ukuran

biji.
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Tabel 1. Sifat kimia tanah pada empat habitat lonkida di Sulawesi Tenggara

AlH

ad Kelas
. C/N P Fe Mn
Tipe - z tekstur
p Kedalaman pH C-Org N-Total Rasio  tersedia Ca Mg K Na KTK KB Tot Tot
Habitat 3+ .
(cm) Al H
H,0 CaCl, % % - ppm cmol/kg % me/100g % ppm
0-30 53 4,7 1,10 0,24 4,6 6,2 7,81 1,36 0,17 0,35 12,75 76 0,41 0,06 1,96 102,9 Liat
RW
30-60 52 4,6 0,61 0,16 3,8 6,0 6,21 1,11 0,17 032 10,78 72,45 0,62 0,08 1,32 53,6 Liat
0-30 53 4,7 1,71 0,31 5,5 5,2 824 064 020 034 1488 6331 1,04 0,14 226 64,2 Liat
RT Lempung
30-60 5,0 4,0 0,41 0,07 5,9 4,7 2,21 0,43 0,08 0,28 4,67 64,24 0,86 0,06 0,86 11,9 .
berliat
0 0-30 6,1 5.8 1,92 0,28 6,9 2,2 24,17 34,14 0,23 261 61,57 99,32 0,11 0,15 4,17 11056 Liat
K01
30-60 59 5,5 0,20 0,06 33 1,2 6,89 41,12 0,16 3,53 65,11 7940 0,00 0,13 12,31 33319 Liat
K02 0-30 53 472 0,50 0,08 6,3 1,7 246 0,60 0,13 0,29 498 69,88 1,02 0,02 1,94 105,1 Lempung
30-60 52 4,0 0,30 0,07 43 2,0 1,98 047 0,12 0,29 458 6245 1,53 0,09 2,03 69,6 Lempung
v 0-30 4,8 4,1 0,65 0,16 4,1 0,8 494 6,50 0,82 030 18,63 6742 3,03 0,06 7,50 301,7 Liat
30-60 5,1 4,0 0,40 0,11 3,6 1,1 398 924 0,17 026 17,66 7729 236 0,50 5,26 2222 Liat

Sumber : Laboratorium Tanah dan Tanaman SEAMEO BIOTROP

Keterangan : RW (rawa), RT (rawa temporal), K 01 & 02 ( lahan darat kering) dan SV (savanna rawa temporal)

e1e33ua] ISOMEB[NG Ip IWe[Y Je)qey e (] SypiuaLio pajonppy) epruo Yruag Si30[0ISI{-0JI0Al MNJA UBD yeng JHSLIp[eIey]

JIepueys[ uep InsuepA eYIpI] ‘euewsny dodd) ‘NIdjoyN [ nue(y [Bsre,]
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Tabel 2. Data tanah pada habitat lonkida berdasarkan peta tanah tingkat tinjaus 1:250.000 Provinsi Sulawesi
Tenggara

Unit Bentuk Bahan Le- Klasifikasi tanah

Lahan Lahan Induk Relief léeo/l(:)g (soil tza:)xl(:)r;omy, Proporsi Habitat
Aul3fo Dataran Aluvium  Datar 0-1 Typic Endoaquepts F* Rawa, rawa
aluvial Vertic F temporal,
Endoaquepts M savanna, lahan
Fluventic M darat kering
Eutrudepts
Typic Haplustepts
Tgfllno Dataran Batupasir, Agak datar 1-3  Ustic Dystrudepts F lahan darat
tektonik  batuliat Typic Haplustepts F kering
Typic Eutrudepts M
Typic Endoaquepts M
Tgfllu2 Dataran  Batupasir, Berombak 3-8  Typic Haplustalfs F lahan darat
tektonik  batuliat Typic Eutrudepts F kering
Typic Haplustepts M
Vertic M
Endoaquepts
Tgfllr2 Dataran  Batupasir, Bergelom- 8-15  Typic Haplustalfs F lahan darat
tektonik  batuliat bang Ultic Haplustalfs F kering
Typic Haplustepts M
Typic Endoaquepts M
Vs4no Intrusi Batuan Agak datar 1-3  Typic Acrudox F lahan darat
volkan ultramafik Typic Hapludox F kering
Typic Eutrudepts M
Typic Endoaquepts M

Keterangan: F=fair (25-49%) dan M=minor (10-24%)
Sumber: Peta Tanah Tingkat tinjau skala 1:250.000 Provinsi Sulawesi Tenggara.
Balai Besar Penelitian Dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian (BBSDLP) Tahun 2011
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Tabel 3. Ukuran buah dan benih Lonkida berdasarkan perbedaan habitat

Perlakuan Panjang buah (cm) Lebar buah (cm) Jumlah benih/buah Panjang biji (um) Lebar biji (um) P/L rasio
Lahan kering 5,59+0,25 b 5,7240,23 b 38124519,6 ¢ 1063,3£22,9 b 597,2+£11,08 b 1,80+0,004 ¢
Rawa 6,66+0,19 a 6,81+0,14 a 13.984+1912,0 a 995,1£15,6 ¢ 591,9+2,68 b 1,70£0,009 ¢
Rawa temporal 6,19+0,23 a 6,14+0,21 a 6618+814,5 b 1340,4+199 a 654,5+8,55 a 2,07£0,061 b
Savanna 4,99+0,17 ¢ 5,01£0,11 ¢ 389943557 ¢ 1347,2421,5 a 598,1£17,07 b 2,23+0,008 a
Pr>F <,0001 <,0001 0,0006 <,0001 0,0013 <,0001
(0\Y 19 22 96 3 2 4

Keterangan : /n =transformasi log

Tabel 4. Uji fisik dan fisiologis benih lonkida berdasarkan perbedaan habitat

Perlakuan Berat benih (g) Kecambah (%) MDG MGT G

Lahan kering 0,214+0,011 b 74,27£2,16 b 4,1240,12 b 8,39+0,08 b 71,6£1,41 ¢
Rawa 0,159+0,007 ¢ 90,33+0,33 a 5,01£0,96 a 8,97+0,12 a 88,5+0,71 ab
Rawa temporal 0,267+0,011 a 86,67+0,99 a 4,8+0,05 a 8,18+0,08 b 83,6£1,44 b
Savanna 0,219+0,006 b 91,73+#1,33 a 5,09+0,07 a 8,02+0,1 b 90,1+1,86 a
Pr>F 0,0002 <,0001 <,0001 0,0005 <,0001
(0% 8 3 3 2 3

e1e33ua] ISOMEB[NG Ip IWe[Y Je)qey e (] SypiuaLio pajonppy) epruo Yruag Si30[0ISI{-0JI0Al MNJA UBD yeng JHSLIp[eIey]

JIepueys[ uep InsuepA eYIpI] ‘euewsny dodd) ‘NIdjoyN [ nue(y [Bsre,]
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Menurut Leishmen et al., (2000)
bahwa ukuran dan bentuk biji sebagai dasar
tingkat adaptasi dan strategi jenis. Benih
yang berat cenderung lebih adaptif terhadap
kondisi kering (Leishmen ef al., 2000; Wahid
and Bounoua, 2012). Hasil telaah Leishmen
et al., (2000) menunjukkan bahwa, terdapat
hubungan antara benih besar dengan
daerah kering dan tanah dengan kesuburan
tanah rendah. Lebih lanjut, benih ukuran
kecil cenderung dihasilkan pada kondisi
tergenang, sedangkan pada daerah kering
tumbuhan menghasilkan benih ukuran
besar pada jenis yang sama. Hasil penelitian
Munthali ef al., (2012) menunjukkan bahwa
ukuran benih Adansonia digitata L. lebih
kecil di daerah dengan curah hujan tinggi
dibanding daerah dengan curah hujan
rendah. Terkait dengan sifat tanah, Leishmen
et al., (2000) menyimpulkan bahwa tidak
ditemukan hubungan antara ukuran biji
dengan kesuburan tanah.

Pada penelitian ini ukuran buah
berkisar 4,99-6,66 x 5,01-6,81cm dan ukuran
biji 0,995-1,347 x 0,59-0,65 mm. Ukuran
buah dan biji hampir sama dengan ukuran
buah dan biji lonkida yang dilaporkan di
Australia (Boland et al., 2006) dan Banten

dan Majalengka (Danu dkk. 2011) serta di
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Taman Nasional Wasur, Papua (La Hisa
dkk. 2012). Kesamaan ukuran biji lonkida
pada sebaran alaminya menunjukkan bahwa
ukuran biji lebih dipengaruhi oleh faktor

genetik tanaman lonkida.

C. Mutu morfo-fisiologis benih lonkida

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa habitat berpengaruh signifikan
terhadap mutu benih lonkida (P < 0,001)
(Tabel 4). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa habitat rawa temporal memiliki berat
1000 butir lebih besar (0,267+0,011 g) diikuti
oleh darat kering dan savanna. Panjang benih
berkorelasi positif dengan berat benih 1000
butir dan berkorelasi negatif dengan peubah
MGT (Tabel 5). Ukuran benih (rasio panjang
dan lebar benih) berkorelasi positif dengan
kecepatan berkecambah, MDG dan daya
berkecambah (G). Perkecambahan terjadi
mulai lima hari setelah penaburan (Gambar
3) dan tingkat perkecambahan diatas 50%
terjadi pada hari ke-8. Perkecambahan
ditandai dengan munculnya plumula. Habitat
memberikan pengaruh signifikan terhadap
persentase perkecambahan (P<0,0001).
Persentase perkecambahan dan daya
kecambah tertinggi pada habitat savanna
(91,73+1,33% dan 90,1+1,86%) dan rawa
(90,3+0,33% dan 88,5+0,71%) dan habitat
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darat kering lebih rendah (74,27+2,16%
dan 71,6£1,41%). Pada peubah MGT, rata-
rata hari tercepat pada habitat savanna
(8,02+0,1 hari) dan tertinggi pada habitat
rawa (8,97+0,12 hari). Pada peubah MDG
tertinggi dijumpai pada habitat savanna dan
rawa dan terendah pada habitat darat kering
(4,12+0,12 benih). Secara umum koefisien
keragaman (CV) semua peubah mutu benih
berkisar antara 2-8%.

Benih dengan ukuran lebih panjang
memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan berat 1000 butir benih
(r=0,72). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa berat benih sangat dipengaruhi oleh
panjang benih. Penelitian ini sejalan dengan

hasil penelitian pada jenis Cordia africana

[~ .

Faisal Danu Tuheteru, Cecep Kusmana, Irdika Mansur dan Iskandar

(Loha et al., 2006) dan Trigonobalanus
doichangensis (Zheng et al., 2009), Namun
demikian, panjang benih dan berat benih
berkorelasi negatif terhadap peubah MGT
dan tidak ditemukan korelasi kuat antara
kedua peubah itu terhadap persentase
kecambah dan daya berkecambah benih
lonkida. Tidak adanya korelasi ukuran benih
dan berat benih dengan persentase kecambah
juga dilaporkan pada benih Eucalyptus
delegatensis (Close and Wilsan, 2002) dan
Pinus pinaster (Wahid and Bounoua, 2012).
Meskipun hasil penelitian lain melaporkan
adanya korelasi positif antara ukuran

benih dengan perkecambahan pada Prunus

cerasoides (Tewari et al., 2011).

i J

Gambar 2. Bentuk dan ukuran biji lonkida, A= darat kering, B=rawa, C= rawa temporal dan D=savanna).

Perbesaran 20x
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Tabel 5. Korelasi antar peubah pengamatan

PanJ. ?ng Leb.?r Kecambah MDG MGT G Berat benih
biji biji
Panjang biji - 0,05 0,338 0,338 -0,819 0,320 0,722
Lebar biji - -0,115 -0,115 -0,469 -0,023 0,050
Kecambah - 1 0,009 0,989 -0,111
MDG - 0,009 0,989 -0,111
MGT - 0,033 -0,701
G - -0,173
Berat benih -
100
90
~ 80
< 70
<
E 60 =—¢—Lahan darat kering
g 50
g == TR awa
=40
2 10 =&— Rawa temporal
E 20 == Savannarawa temporal
10
0
6 8 10 12 14 16
Waktu (hari)

Gambar 3. Perkecambahan benih lonkida yang dikoleksi dari habitat berbeda

Variasi perkecambahan benih lonkida
juga ditemukan pada penelitian ini. Variasi
perkecambahan benih berdasarkan perbedaan
habitat alami juga ditemukan pada jenis Pinus
pinaster (Wahid and Bounoua 2012), Pinus
nigra (Mataruga et al., 2010), Manilkara
kauki (L.) (Sudrajat dan Megawati 2010).
Persentase kecambah benih lonkida dari
habitat lahan kering lebih rendah (P<0,0001)
dibanding habitat

lainnya.  Perbedaan
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tersebut diduga karena benih dari lahan darat
kering cenderung memiliki kadar air yang
rendah dan memiliki dormansi fisik sehingga
dapat menghambat perkecambahan benih.
Assogbadjo et al., (2011) melaporkan benih
Adansonia digitata L. dari zona yang relatif
kering dan panas memiliki daya kecambah
yang rendah. Hal yang sama dilaporkan
pada jenis Pinus nigra dari habitat berbatu

dan kering dibandingkan habitat suboptimal
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(Mataruga et al., 2010). Benih Pinus nigra
dari populasi Maroko Selatan (wilayah
kering) memiliki daya kecambah rendah

dibanding habitat lainnya.

I. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lonkida dapat tumbuh pada empat habitat
alami di Sulawesi Tenggara. Perbedaan
habitat alami tersebut berpengaruh terhadap
variasi ukuran buah, biji dan mutu benih
lonkida. Ukuran buah dan jumlah benih per
buah ditemukan lebih tinggi pada habitat
rawa dan rawa temporal. Namun demikian,
habitat rawa memiliki panjang benih, lebar
benih dan berat 1000 butir benih lebih
rendah dibanding habitat lainnya. Habitat
rawa dan savanna termasuk habitat yang
memiliki mutu benih lonkida yang baik,
dimana persentase kecambah lebih dari 90%
dengan rata-rata benih berkecambah diatas 5
benih/hari. Secara umum, variasi morfologi
buah dan biji serta mutu benih lonkida sangat
dipengaruhi oleh perbedaan ekotipe (variasi

tipe habitat) dan genetik.
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